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The rapid development of the industry in the coastal region has increased the concentration of heavy metals in waters. Furthermore, 
efforts to improve water quality in reducing the concentration of these metals are biofilter. The biofilter used in this study was a 
combination of E. cottonii and P. viridis. The study used Complete Random Design (CRD), with 4 treatments 5 replications. Pb 
heavy metal content testing uses AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). The results showed that the best treatment was in 
P2 (p <0.05), with the combination of E. cottonii and P. viridis at 62.50 and 225 g. The effectiveness of Pb heavy metal uptake is 
influenced by the density of E. cottoni, but inversely proportional to the density of P. viridis. Furthermore, in high stocking densities, 
E. cottonii is more effective in absorbing heavy metals than P. viridis. 
 
ABSTRAK  
Pesatnya perkembangan industri di wilayah pesisir merupakan salah satu penyebab meningkatnya konsentrasi 
logam berat dalam perairan. Salah satu upaya dalam perbaikan kualitas air dalam menurunkan konsentrasi logam 
tersebut adalah dengan biofilter. Biofilter yang digunakan pada penelitian ini yaitu kombinasi E. cottonii dan P. 
viridis. Penelitian menggunakan Racangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan 5 ulangan. Pengujian 
kandungan logam berat Pb menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan terbaik terdapat pada P2 (p< 0.05), dengan kombinasi E. cottonii dan P. viridis sebesar 62,50 dan 
225 g. Efektifitas penyerapan logam berat Pb dipengaruhi oleh kepadatan E. cottoni, akan tetapi berbanding terbalik 
dengan kepadatan P. viridis. Selanjutnya, dalam padat tebar yang tinggi, E. cottonii lebih efektif dalam menyerap 




Indonesia merupakan negara maritim terbesar di 
dunia dan turut dalam sepuluh besar sebagai Negara 
produsen terbesar hasil perikanan (FAO, 2018). 
Pemerintah republik Indonesia terus berupaya 
meningkatkan produktifitas tersebut, yang tertuang 
dalam salah satu tujuan besarnya yakni peningkatan 
daya saing dan kemandirian hasil perikanan. Pesatnya 
perkembangan industri perikanan memiliki dampak 
positif bagi sektor ekonomi maupun penyerapan 
tenaga kerja (Suherman dan Dault, 2009). Namun 
juga berpotensi menyebabkan peningkatan polutan 
atau bahan pencemar bagi lingkungan sekitar 
(Ibrahim, 2005). Hal ini disebabkan karena sebagian 
besar hasil pengelolaan limbah industri akan berakhir 
atau bermuara di lingkungan perairan, khususnya laut 
(Rochyatun, 1997). 
Salah satu limbah industri yang dapat menganggu 
ekosistem perairan adalah logam berat seperti Pb, 
Hg, Cu, Cd dan lain-lain, dimana logam berat 
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tersebut merupakan agen beracun dan bersifat 
karsinogenik, serta menjadi ancaman serius bagi 
organisme yang terpapar termasuk manusia 
(Dhokpande dan Jayant, 2008). Selanjutnya logam 
berat (Pb) juga memiliki dampak yang serius bagi 
biota laut, seperti kerusakan pada ginjal, sistem 
reproduksi, hati, otak, sisem saraf pusat, serta 
kematian (Arunakumara dan Zhang, 2007; Nasuha et 
al., 2014). Oleh karena itu, keberadaan Pb di 
lingkungan perairan perlu diminimalisir dengan cara 
remediasi menggunakan biofilter (Azlee et al., 2014). 
Biofilter adalah sistem filtrasi menggunakan 
organisme hidup untuk mengurangi pencemaran 
pada lingkungan perairan (Nasuha et al., 2014). 
Organisme yang digunakan sebagai biofilter harus 
mampu mengakumulasi logam berat dalam jumlah 
yang besar seperti E. cottonii, dan P. viridis (Raya dan 
Rahmah, 2012; Azlee et al., 2014). Chang dan Teo 
(2016) menjelaskan bahwa E. cottonii merupakan 
indikator yang baik untuk mengetahui pencemaran 
logam berat. Selanjutnya, P. viridis merupakan 
indikator biologis terbaik dalam mengakumulasi 
polutan karena sifatnya yang menetap (Vasanthi et al., 
2012). Pada perairan umum E. cottonii mampu 
menyerap 3% konsentrasi Pb yang terakumulasi pada 
lingkungan, seperti yang ditemukan di laut Bluto dan 
Sumenep Jawa Timur yakni sebesar 0,023 ppm dari 
total konsentrasi Pb di sedimen sebesar 0,67 ppm  
(Komariyah et al., 2019). 
Akan tetapi, akumulasi Pb pada organisme 
bergantung pada konsentrasi dan waktu organisme 
terpapar. Cordova et al. (2012) melaporkan 
bioakumulasi Pb dalam P. viridis mengalami 
peningkatan seiring dengan bertambahnya umur 
biota tersebut. Biofilter sering diaplikasikan pada 
sistem pengelolaan air pasca panen budidaya udang, 
baik pada tambak intensif maupun semi intensif 
(Tantanasarit et al., 2013). Tercatat aplikasi biofilter 
dalam budidaya di Indonesia pada umumnya 
menggunakan spesies tunggal seperti Rhizopora sp., 
sedangkan kombinasi E. cottonii dan P. viridis belum 
pernah dilaporkan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
kajian mendalam untuk mengetahui kemampuan 
penyerapan konsentrasi logam berat timbal (Pb) 
menggunakan kombinasi E. cottonii dan P. viridis. 
 
Bahan dan Metode 
Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2018 
hingga Februari 2019 di Laboratorium Basah Unit 
Produksi Program Keahlian Budidaya Perikanan 




Kombinasi biofilter antara E. cottonii dan P. viridis 
yang digunakan diperoleh dari perairan Banyuwangi, 
Jawa Timur. Kedua organisme tersebut telah 
diaklimatisasi selama 14 hari sebelum diaplikasikan 
sebagai biofilter. Perlakuan dilakukan menggunakan 
toples plastik dengan volume 10 L dan diaerasi. 
Selanjutnya, konsentrasi Pb yang dipaparkan masing 
– masing perlakuan sebesar 2,71 ppm selama 14 hari, 
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui penyerapan 
maksimal dari biofilter yang digunakan. Metode yang 
digunakan yaitu Racangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan 5 ulangan, dimana sebagai 
kontrol (P0) yaitu kombinasi E. cottonii dan P. viridis 
masing - masing sebesar 31.25 g dan 225 g; (P1): 
31,25 g dan 450 g; (P2): 62.50 g dan 225 g; (P3): 62,50 
g dan 450 g. Adapun penentuan dosis E. cottonii 
mengacu pada Muawanah et al. (2007), sedangkan P. 
viridis mengacu pada Yaqin dan Arnold (2015). 
Selanjutnya, pengukuran konsentrasi Pb yang 
terserap pada air dilakukan pada akhir perlakuan 
menggunakan metode AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometer) yang sebelumnya didestruksi 
terlebih dahulu dengan metode MAE (Microwave 
Assisted Extraction) mengacu pada Aulia dan Simon 
(2018). Disisi lain, pengukuran parameter kualitas air 
seperti temperatur, salinitas, DO dan pH dilakukan 
secara in situ. 
Analisis data 
Konsentrasi logam berat Pb yang terdapat pada E. 
cottonii, P. viridis dan air dianalisis secara statistik 
menggunakan uji ANOVA (Analysis of variance) 
dengan taraf kepercayaan 95%, dan dilanjutkan uji 
jarak berganda Duncan. Selanjutnya, data disajikan 
dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif 
menggunakan referensi terkait dan terkini untuk 




Hasil penelitian pada kombinasi biofilter dalam 
menurunkan kadar logam berat Pb menunjukan hasil 
yang berbeda nyata dari masing–masing perlakuan. 
Hasil penyerapan logam berat selama perlakuan 
disajikan pada Tabel 1. 
Hasil penurunan konsentrasi logam berat Pb 
terbaik ditunjukkan pada perlakuan P2, yakni 
konsentrasi Pb yang tersisa dalam air sebesar 0.49 
ppm, di-ikuti dengan perlakuan P3 dan P0, dimana 
konsentrasi Pb yang tersisa dalam air masing - masing 
sebesar 0.53 ppm dan 0.59 ppm. Adapun peyerapan 
Pb terendah ditunjukkan pada perlakuan P1 dengan 
nilai konsentrasi Pb tersisa sebesar 0.62 ppm. 
Selanjutnya, data pengukuran kualitas air 
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menunjukkan hasil yang optimal untuk kehidupan E. 
cottonii dan P. viridis (Tabel 2). E. cottonii  hidup pada 
salinitas 33-35 ppt, suhu 28-30°C, pH 7-8 ppm, dan 
DO berkisar 5 ppm. Sedangkan P. viridis hidup pada 
salinitas  33 ppt, suhu 29°C, pH 7.0-8 ppm, dan DO 
berkisar 5 ppm. 
 
Tabel 1. Penyerapan logam berat Pb dengan 
kombinasi biofilter E. cottonii dan P. viridis 
selama penelitian.  






Pb tersisa di air  
(ppm) 
P0 2.71 2.12 0.59b ± 0.031 
P1 2.71 2.09 0.62b ± 0.026 
P2 2.71 2.22 0.49a ± 0.031 
P3 2.71 2.18 0.53ab ±0.063 
Keterangan: Huruf yang berbeda di atas bar menunjukkan 
perbedaan yang signifikan (P<0.05). P0: 
Kombinasi rumput laut 31.25 g, dan kerang 
hijau 225 g, P1: 31.25 g dan 450 g, P2: 62.50 g 
dan 225 g, P3: 62.50 g dan 450 g.  
Tabel 2. Retara hasil pengukuran kualitas air selama 
penelitian  
Parameter Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Suhu (°C) 29.1 29.05 29.1 29.25 
DO (ppm) 5.45 5.4 5.44 5.55 
pH (ppm) 7.95 8 8 7.95 
Salinitas (ppt) 33.3 33.15 33.05 33.25 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian kombinasi biofilter E. cottonii dan 
P. viridis terhadap penyerapan logam berat Pb dalam 
air menunjukkan perbedaan nyata. Penyerapan logam 
berat Pb tertinggi terdapat pada perlakuan P2, yakni 
pada E. cottonii dengan padat tebar paling tinggi 
sebesar 62.50 g. Tingginya penyerapan logam berat 
Pb berkorelasi positif terhadap semakin tingginya 
jumlah E. cottoni yang diberikan, hal ini dikarenakan 
kemampuannya sebagai biofilter. Penelitian 
terdahulu menyebutkan bahwa E. cottonii 
mengandung senyawa fitochelatin yang berfungsi 
mengakumulasi dan mendepurasi logam berat 
dengan cara mengikat dan membentuk fitochelatin-
logam kompleks dan disimpan oleh organel seperti 
vakuola dan kloroplas (Estrella et al., 2009; Mellado et 
al., 2012). Selain itu, E. cottonii memiliki kapasitas 
tertentu dalam menghadapi kondisi air yang 
mengandung logam berat (Yulianto et al., 2006).  
Menurut Raya dan Rahmah (2012), E. cottonii 
mampu menyerap ion logam yang terpapar dalam 
waktu lama, hal ini karena E. cottoni mampu 
mendetoksifikasi melalui sintesis fitochelatin oleh 
thallus dalam jumlah yang lebih tinggi, sehingga dapat 
tetap bertahan hidup dan terus melakukan proses 
penyerapan. Selanjutnya, E. cottoni mampu 
melakukan proses depurasi untuk mengeluarkan 
kelebihan logam berat, sebagai konsekuensi 
penyeimbangan antara konsentrasi logam di dalam 
dan di luar thallus (Andrade et al., 2006). Namun 
tingginya ion logam pada perairan berpengaruh 
langsung pada proses fisiologis dan biokimia dari 
biota ini, meliputi terganggunya proses metabolisme, 
fotosintesis dan penyerapan nutrisi (Arunakumara 
dan Zhang, 2007). Disisi lain, jika rumput laut terlalu 
padat mengakibatkan kompetisi antar thallus untuk 
mendapatkan ruang, nutrisi dan sinar matahari 
(Gultom dan Gusti, 2019). Lebih lanjut, Marisca 
(2013) menambahkan semakin besar biomassa 
tanaman dan semakin padat densitas maka ruang 
gerak tanaman semakin sempit, sehingga persaingan 
antar tanaman untuk memperoleh nutrient semakin 
besar dan menghambat proses fotosintesis.  
Adapun penyerapan terendah Pb ditunjukkan 
pada perlakuan P0 dan P1 dengan jumlah E. cottonii 
paling rendah dan kepadatan P. viridis tertinggi (P1). 
Semakin rendah padat tebar P. viridis, laju penyerapan 
logam berat Pb semakin tinggi. Menurut Evania et al. 
(2018), jika kerang (P. viridis) terlalu padat di dalam 
perairan berpotensi menyebabkan produksi feses 
meningkat dan dapat menurunkan kualitas air. 
Selanjutnya, padat tebar merupakan faktor yang 
mempengaruhi kompetisi biota dalam mendapatkan 
oksigen dan ruang gerak (Prihantoro et al., 2014), 
sehingga menyebabkan biota menjadi stress dan 
mengakibatkan kematian pada P. viridis (Hidayat et al., 
2014). Walaupun demikian, aplikasi P. viridis sebagai 
biofilter mampu menyerap Pb lebih dari 1 ppm, yang 
terakumulasi pada organ utama seperti insang dan 
kelenjar pencernaan (Moore dan Allen, 2002). 
Menurut Vasanthi et al. (2012), kelenjar pencernaan 
moluska merupakan pusat utama untuk proses 
regulasi metabolisme, pertahanan imun, proses 
detoksifikasi dan eliminasi xenobiotik, dimana 
kondisi tersebut akan berubah jika terjadi stress 
akibat polutan. Dengan demikian, faktor lingkungan 
dan tingkat stres dari organisme yang digunakan 
sebagai biofilter merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi efektifitas penyerapan logam berat. 
Selama penelitian berlangsung, peneliti 
menemukan meningkatnya kekeruhan pada air 
treatment akibat peningkatan lendir oleh P. viridis. 
Menurut Azlee et al. (2014), kerang dalam kondisi 
stress dapat menyebabkan jumlah lendir meningkat 
dan merupakan respon alamiah organisme terhadap 
perubahan lingkungan. Pengujian konsentrasi Pb 
pada P. viridis hanya dilakukan pada bagian daging, 
sehingga memungkinkan akumulasi dibagian lain 
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tidak teramati. Menurut Yaqin et al. (2015), 
konsentrasi Pb pada P. viridis juga terdapat pada darah 
dan cangkang dengan konsentrasi lebih rendah dari 
pada daging. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 
periode tinggal logam Pb dalam darah sangat singkat 
(Yap and Tan, 2011). Disisi lain, hasil pengukuran 
kualitas air menunjukan kisaran yang optimal, 
sehingga efektifitas penyerapan logam berat 




Kombinasi biofilter E. cottonii dan P. viridis dapat 
menurunkan konsentrasi logam berat Pb di perairan. 
Penurunan logam berat Pb terbaik terdapat pada 
perlakuan P2 yaitu dengan padat tebar rumput laut 
tertinggi dan padat tebar kerang hijau pada terendah.  
 
Ucapan Terimakasih 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada 
Departemen Manajemen Kesehatan Ikan dan 
Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Kelautan, 
Universitas Airlangga Surabaya yang telah 
memfasilitasi dalam penelitian ini. Selain itu, penulis 
juga mengucapkan terimakasih kepada Laboratorium 
PSDKU Universitas Airlangga di Banyuwangi, 
Laboratorium Basah Unit Produksi Program 
Keahlian Budidaya Perikanan Laut, Ketapang serta 
pihak - pihak yang terlibat dalam penelitian ini. 
 
Referensi 
Andrade, S., M.H. Medina., J.W. Moffett., J.A. Correa. 2006. Cadmium 
copper antagonism in seaweeds inhabiting coastal areas affected by 
copper mine waste disposals. Environmental Science & 
Technology, 41(14): 4382-4387. 
Arunakumara, K.K.I.U., X. Zhang. 2007. Heavy metal 
bioaccumulation and toxicity with special reference to microalgae. 
Oceanic and Coastal Sea Research, 7(1):1-5. 
Aulia, L.P., B.W. Simon. 2018. Optimasi proses ekstraksi daun sirsak 
(Annona muricata L.) metode MAE (Microwave Assisted Extraction) 
dengan respon aktivitas antioksi dan dan total fenol. Jurnal 
Agroindustri Halal, 4(1): 079-087. 
Azlee, I.W., R. Ismail., R. Ali, B. Abu. 2014. Chelation technique for 
the removal of heavy metals (As, Pb, Cd and Ni) from green 
mussel, Perna viridis. Indian Journal of Geo-Marine Sciences, 43(3): 
372-376. 
Chang, V.S., S.S. Teo. 2016. Evaluation of heavy metal, antioxidant and 
anti-tyrosinase activities of red seaweed (Eucheuma cottonii). 
International Food Research Journal, 23(6): 2370-2373. 
Cordova, M.R., N.P. Zamani, F. Yulianda. 2012. Heavy metals 
accumulation and malformation of green mussel (Perna viridis) in 
Jakarta Bay, Indonesia. International Conference of Agricultural 
Engineering CIGR – AgEng, July 2012 in Valencia, Spain.  
Dhokpande, S.R., P.K. Jayant. 2008. Biological methods for heavy 
metal removal - a review. International Journal of Engineering 
Science and Innovative Technology, 2(5): 304-309. 
Estrella, G.N., D. Mendoza-Cózatl, R. Moreno-Sánchez, D. González-
Mendoza, O. Zapata-Pérez, A. Martínez-Hernández, J.M. 
Santamaría. 2009. The Pb-hyperaccumulator aquatic fern Salvinia 
minima Baker, responds to Pb 2+ by increasing phytochelatins via 
changes in SmPCS expression and in phytochelatin synthase 
activity. Aquatic toxicology, 91(4): 320-328. 
Evania, C., R. Sri, W.A. Restiana. 2018. Peforma pertumbuhan udang 
windu (Penaeus monodon) yang dibudidayakan bersama kerang hijau 
(Perna viridis) dengan sistem IMTA. Jurnal Sains Akuakultur Tropis, 
2(2): 44-52. 
FAO. 2018. The state of world fisheries and aquaculture, meeting the 
sustainable development goals. Rome: Food and Agriculture 
Organization of the United Nations. 
Gultom, R.C., N.D.I. Gusti. 2019. Perbandingan laju pertumbuhan 
rumput raut (Eucheuma cottonii) dengan menggunakan sistem 
budidaya ko-kultur dan monokultur di perairan Pantai Geger, Nusa 
Dua, Bali. Journal of Marine Research and Technology, 2(1): 8-16. 
Hidayat, R., A. Sudaryono, D. Harwanto. 2014. Pengaruh C/N ratio 
berbeda terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan 
udang windu (Penaeus monodon) pada media bioflok. Journal of 
Aquaculture Management and Technology, 3(4): 166-173. 
Ibrahim, B. 2005. Kaji ulang sistem pengolahan limbah cair industri 
hasil perikanan secara biologis dengan lumpur aktif. Jurnal 
Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia, 8(1): 31-41. 
Komariyah, N.L., K.T. Pursetyo, S.A. Sudjarwo. 2019. Analysis of lead 
(Pb) value comparison on seaweed (Eucheuma cottonii) in Bluto and 
Saronggi Sumenep marine, Madura, East Java. IOP Conference 
Series: Earth and Environmental Science, 236(1). IOP Publishing. 
Marisca, N. 2013. Aklimatisasi rumput laut Kappaphycus alvarezii hasil 
kultur jaringan dengan kepadatan yang berbeda dalam akuarium di 
rumah kaca. Skripsi. Teknologi dan Manajemen Perikanan 
Budidaya Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Institut Pertanian 
Bogor. 73 Halaman. 
Mellado, M., R.A. Contreras, A. González, G. Dennett, A. Moenne. 
2012. Copper-induced synthesis of ascorbate, glutathione and 
phytochelatins in the marine alga Ulva compressam (Chlorophyta). 
Plant Physiology and Biochemistry, 5(1): 102-108. 
Moore, M.N., J.I. Allen. 2002. A computational model of the digestive 
gland ephitelial cell of the marine mussel and its simulated 
responses to aromatic hydrocarbons. Marine Environmental, 54(3-
5): 579-584. 
Muawanah, M., N. Sari, T. Haryono. 2017. Daya serap Eucheuma cottonii 
Lin terhadap limbah Pb. Buletin Teknik Litkayasa Akuakultur, 6(1): 
21-24. 
Nasuha, T. 2014. Efektifitas Gracillaria gigas sebagai biofilter logam 
berat timbal (Pb) pada media tanaman. LenteraBio, 3(1): 91-96. 
Prihartono, A.C., S. Wahyo, Y.T. Adiputra, R. Diantri, W. Wardiyanto. 
2014. Pengaruh padat tebar terhadap pertumbuhan dan kualitas 
udang windu (Penaeus monodon) pada sistem nurseri. Aquasains, 3(2): 
253-257. 
Raya, I., R. Rahmah. 2012. The bioakumulasi ion Cd (II) pada rumput 
laut Eucheuma cottonii. Marina Chimica Acta, 13(2): 13-19. 
Rochyatun, E. 1997. Pemantauan kadar logam berat (Pb, Cd dan Cr) 
dalam sedimen di muara Sungai Dadap (Teluk Jakarta). 
Inventarisasi dan Evaluasi Potensi Laut-Pesisir II Geologi, Kimia, 
Biologi dan Ekologi, Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Oseanologi, LIPI, Jakarta. 
Suherman, A., A. Dault. 2009. Dampak sosial ekonomi pembangunan 
dan pengembangan pelabuhan perikanan nusantara (PPN) 
Pengambengan Jembrana Bali. Jurnal Saintek Perikanan, 4(2): 24-
32. 
Tantanasarit, C., S. Babel, A.J. Englande, S. Meksumpun. 2013. 
Influence of size and density on filtration rate modeling and 
nutrient uptake by green mussel (Perna viridis). Marine pollution 
bulletin, 68(1-2): 38-45. 
Vasanthi, L.A., P. Revanthi, C. Arulvasu, N. Munuswamy. 2012. 
Biomarkers of metal toxicity and histology of Perna viridis from 
Ennore Estuary, Chennai, Shout East Coast of India. 
Ecotoxicology and Enviromental, 84: 92-98. 
Yap, C.K., S.G. Tan. 2011. A study on the potential of the 
Periostracum of Perna viridis as a biomonitoring material of Pb in 
tropical coastal water based on correlation analysis. Sains 
Malaysiana, 40(8): 809-819. 
Yaqin, K., K. Arnold. 2015. Penggunaan indeks kondisi kerang hijau 
(Perna viridis) sebagai biomarker untuk mendeteksi pengaruh 
pengasaman laut terhadap toksisitas logam berat Pb. Jurnal Ilmu 
Perikanan dan Kelautan, 25(1): 32-38. 
                                                                                              
 
155 
Depik Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan 
Volume 9, Number 2, Page 151-155 Mayori et al. (2020) 
Yaqin, K., L. Fachruddin, N.F. Rahim. 2015. Studi kandungan logam 
timbal (Pb) kerang hijau, Perna viridis terhadap indeks kondisinya. 
Jurnal Lingkungan Indonesia, 3(6): 309-317. 
Yulianto, B., R. Ario, T. Agung. 2006. Daya serap rumput laut 
(Glacillaria sp.) terhadap logam berat tembaga (Cu) sebagai biofilter. 
Jurnal Ilmu Perikanan, 11(2): 72-78. 
 
How to cite this paper: 
Mayori, D.V.A., B.S. Rahardja, S. Suciyono, L. Lutfiyah. 
2020. Kombinasi rumput laut (Eucheuma cottonii) dan 
kerang hijau (Perna viridis) sebagai biofilter logam berat 
timbal (Pb). Depik Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan 
Perikanan, 9(2): 151-155. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
